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Masih besarnya potensi industri AMDK di Indonesia menjadi dayatarik bagi perusahaan baru (incumbent)
untuk memasuki industri ini. Tidak hanya perusahaan dalam negeri bahkan perusahaan luar negeri pun ikut
bergabung, yaitu dengan masuknya Danone mengakuisiss AQUA dan The Coca Cola Company
mengakuisisi AdeS. Untuk melihat dampak akuisisi, dilakukan analisis kinerja menggunakan kerangka kerja
Structure-Conduct-Performance dan rasio keuangan; analisa kekuatan perusahaan melalui rasio
pertumbuhan, rasio keuangan, dan rasio usaha; dan hambatan masuk melalui iklan yang diterapkan dua
perusahaan tersebut.

Metodologi yang digunakan adalah metode ekonometri dengan menggunakan panel karena terbatasnya data.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan pengumpulan data sekunder dari perusahaan AQUA
dan AdeS, ASPADIN (Asosiasi Pengusaha Air Minum Dalam Kemasan Indonesia), BPS (biro Pusat
Statistik), dan Departemen Perindustrian dari tahun 1991 sampai 2005. Pengolahan data menggunakan
metode dummy variabel untuk membandingkan kondisi perusahaan sebelum dan sesudah akuisisi.
Sedangkan analisa kualitatif menggunakan metode Structure-Conduct-Performance (SCP) untuk
menganalisa pengaruh akuisisi perusahaan terhadap industri.

Sesuai dengan teori ekonomi industri, hasil estimasi akuisisi yang diukur dengan kerangka kerja SCP
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan hasil estimasi akuisisi yang diukur
dengan tingkat keuntungan (ROA) tidak selalu menambah kinerja perusahaan. Besarnyanilai intersep yang
negatif dan dampak akuisisi yang rendah menunjukkan bahwa pengambilalihan tidak selalu menambah
kinerja perusahaan yang diukur oleh rasio keuangan. Sesuai dengan penelitian Andrew P. Dickerson;
Heather D. Gibson, dan Euclid Tsakalotos, bahwa pengambilalihan tidak selalu menambah kinerja
perusahaan. Hal tersebut bergantung pada kondisi kesehatan perusahaan yang diukur dengan rasio
keuangan.

Menurut teori SCP, kinerjatidak hanya diukur dari rasio keuangan sgja. Faktor lain seperti teknologi,
kondis persaingan dengan perusahaan lain, hambatan masuk merupakan faktor yang cukup signifikan
mempengaruhi kinerja perusahaan. Dan hubungan antara pengeluaran iklan dengan keuntungan perusahaan
yang diukur dengan tingkat pengembalian investasi (ROI) berhubungan negatif. Diduga pengukuran tingkat
pengembalian investasi berasal dari investasi dalam teknologi untuk meningkatkan kapasitas produksi dan
penjualannya.
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